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INDEKS KUANTITAS 
Pada penyusunan indeks harga  pn / po  kuantitas dikonstankan,  
Pada penyusunan indeks kuantitas  qn / qo  harga dikonstankan 

 
INDEKS KUANTITAS [IK] : 
1) IK Tidak Tertimbang : datanya KUANTITAS saja 

a) Indeks Agregatif  IAK 
b) Indeks Relatif  IRK 

2) IK Tertimbang : data utama KUANTITAS, data pelengkap (timbangan) = HARGA 
a) Indeks Agregatif Kuantitas 

1. Indeks Laspeyres IL 
2. Indeks Paasche IP 
3. Indeks Drobisch ID 
4. Indeks Fisher IF 
5. Indeks Marshall-Edgeworth IME 
6. Indeks Walsh IW 

b) Indeks Relatif Kuantitas IRKw 

 
Berikut perumusannya yg analogi dengan perumusan Indeks Harga, perhatikan posisi p & q !!! 

 
1. INDEKS KUANTITAS TIDAK TERTIMBANG 

a. METODE AGREGATIF SEDERHANA  Indeks Agregatif Kuantitatif (IAK) : 
 

<< 11 >> 

 

 

dengan qn = quantity in n-period = kuantitas periode tertentu & q0 = quantity in base 
period = kuantitas periode dasar 
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b. METODE RELATIF KUANTITAS  Indeks Relatif Kuantitas (IRK) : 
Dengan rata-rata hitung 

 

 

<< 12 >> 

 

dengan qn = quantity in n-period = kuantitas periode tertentu & q0 = quantity in base 
period = kuantitas periode dasar & n = jumlah komponen jenis bahan pokok 
 

 
 

2. INDEKS KUANTITAS TERTIMBANG 
a. METODE AGREGATIF  

Bila w = timbangan kuantitas (quantity weight) maka secara umum : 
 

<< 13 >> 

 

6 (enam) versi perumusan indeks kuantitas tertimbang : 
1. Perumusan Laspeyres 

Menggunakan harga tahun dasar (base year) = p0  sebagai timbangan indeks kuantitas 
 

<< 14 >> 

 
 
Dengan IL = Indeks Laspeyres, qn = quantity in n-period = kuantitas periode tertentu , p0 = 
price in base period = harga periode dasar & q0 = quantity in base period = kuantitas periode 
dasar. 
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2. Perumusan Paasche 
Menggunakan harga tahun tertentu (given year) = pn sebagai timbangan indeks harga 

 

<< 15 >> 

 

 

 
 

3. Perumusan Drobisch 
Digunakan bila selisih Indeks Laspeyres & Indeks Paasche cukup besar, Drobisch 
menganjurkan sistem rata-rata hitung antara IL & IP-nya : 
 

<< 16 >> 

 

 
Maka Indeks Drobisch : ID =  (122.5267 + 123.2656 )  /  2  =  122.896116 
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4. Perumusan Fisher 
Digunakan bila selisih Indeks Laspeyres & Indeks Paasche cukup besar, Fisher 
menganjurkan sistem rata-rata ukur antara IL & IP-nya : 
 

<< 17 >> 

 

Maka Indeks Fisher : IF =   (122.5267  x 123.2656 )  =  122.895561 
 

5. Perumusan Marshall-Edgeworth – perumusan alternatif #1 
Marshall-Edgeworth menganjurkan sistem rata-rata hitung gabungan harganya sbg 
timbangan harganya : 
 

 

<< 18 >> 

 

 

 
 

6. Perumusan Walsh – perumusan alternatif #2 
Walsh menganjurkan sistem rata-rata ukur gabungan harganya sbg timbangan harganya : 
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b. METODE RELATIF KUANTITAS-KUANTITAS  
Berdasarkan tahun dasar (0) & tahun akhir (n) 
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INDEKS RANTAI (CHAIN INDEX) 
Angka indeks disusun secara berantai dari tahun ke tahun 
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INDEKS EKONOMI : 
1. INDEKS BIAYA HIDUP 

1. Upah nyata vs Upah uang,  
2. Upah uang = upah yang diterima pekerja dalam bentuk uang 
3. Upah nyata = daya / kemampuan beli dari upah uang yg diterima, dipengaruhi oleh 

barang konsumsi, biaya hidup & gaya hidup (efisiensi) 
4. Indeks Biaya Hidup 

 
 

5. KFM (Kebutuhan Fisik Minimum) vs UMR (Upah Minimum Regional) 

 
2. INDEKS PRODUKTIVITAS 

1. Pengukuran perubahan produktivitas  produktivitas = tingkat efektifnya serangkaian 
atau suatu faktor produksi dipergunakan untuk menghasilkan barang/jasa yang 
ekonomis 

2. Bila K = kuantitas output barang atau jasa yang diproduksi dan F = jumlah input dari 
faktor produksi (bisa berupa sumber alam, modal, tenaga kerja & manajemen), maka 
Rasio produktivitas : 

 
 

3. Bila L = tenaga manusia (labour) yang dipergunakan dalam proses produksi dan M = 
jumlah jam kerja per orang (man-hours of work), maka bentuk lain dari Rpro : 

 
 
 

4. Indeks tenaga produktif, bila k = angka output dan m = jam kerja per orang, maka 
kebutuhan tenaga kerja per unit output bagi tiap jenis barang/industri adalah : 

 
 
 

5. Indeks satuan kebutuhan tenaga kerja : 
1. indeks Lespeyres  mengukur satuan kebutuhan tenaga kerja di tahun tertentu atas 

dasar kriteria tahun dasar. 
 
 
 

2. indeks Paasche  mengukur satuan kebutuhan tenaga kerja di tahun tertentu atas 
dasar kriteria tahun tertentu 
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